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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah pedoman hidup (way of /ife) bagi umat manusia untuk
menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab pedoman
(guidebook), al-Qur’an tidak hanya mencakup nilai-nilai hukum (syari’ah), teologis
(akidah), moralitas (akhlak), tetapi juga cerita-cerita teladan, sejarah dan
sebagainya. Salah satunya adalah cerita Lugman Hakim, ahli hikmah yang
diabadikan Allah dan dipilih sebagai nama surah tersendiri dalam al-Qur’an, yaitu
surah Lugman. Perbedaan penafsiran di kalangan ulama tentang sosok Lugman dan
nasihatnya membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Hal ini karena
kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual secara integral adalah fondasi utama
lahirnya 7insan kamil (the perfect man).

Penelitian ini sengaja tidak membatasi pada kajian tafsir-tafsir tertentu,
baik tafsir bi al-ma’sur maupun tafsir bi ar-ra’y, guna mendapatkan pemahaman dan
penafsiran yang lebih komprehensif dan integral. Dalam hal ini, penulis mengkaji
nasihat Lugman yang terdapat dalam surah Lugman ayat 12—19 melalui pendekatan
tafsir yang diintegrasikan dengan ilmu psikologi. Karena itu, term-term seperti
spiritual, emosional dan intelektual tidak luput dari pembahasan penelitian ini. Di
samping itu, penelitian ini juga mencari korelasi makna antara tiga kecerdasan di
atas, sebagaimana digariskan Lugman pada anaknya. Jadi, inti penelitian ini adalah
mengungkap nilai-nilai kecerdasan spiritual yang merupakan esensi kecerdasan
manusia dalam konteks psikologi qur’ni dan tafSir tarbawi.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Dalam
hal ini, beberapa kitab tafsir digunakan sebagai pendekatan dengan metode analisis
tafsir maudu’i muqarin (tafsir tematik-komparatif) yang diintegrasikan dengan
disiplin keilmuan psikologi. Untuk itu, penulis terlebih dahulu memaparkan urgensi
kecerdasan spiritual dan korelasinya dengan dua kecerdasan lainnya, emosional dan
intelektual. Kemudian dijelaskan tentang konstruksi surah Lugman, mulai dari
pengertian hikmah, asbab nuzul dan kandungan materi nasihatnya. Selanjutnya
dipaparkan pula secara lebih rinci nilai-nilai spiritual tersebut dalam perspektif tafsir
secara komparatif. Untuk menghasilkan penelitian yang relatif optimal secara
akademik, penulis merasa perlu menggunakan pendekatan munasabah al-ayat bi al-
ayat secara tematik.

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa antara nilai-nilai kecerdasan
spiritualitas tauhidiyah, spiritualitas syar’iyah dan spiritualitas khulugiyah
merupakan entitas yang berbeda, tetapi tidak bisa difahami secara parsial, karena
bersifat holistik. Ketiganya bersifat hirarkis, artinya harus ada prioritas dalam
pendidikan keagamaan, mulai dari disiplin keimanan, keislaman dan keihsanan.
Dengan kata lain, bahwa antara iman, islam dan ihsan mempunyai korelasi dan
konsekwensi satu sama lain. Menurut para ahli tafsir, nilai spiritualitas tauhidiyah
merupakan fondasi dari spiritualitas syar’iyah. Sedangkan spiritualitas khulugiyah
adalah konsekwensi yang dihasilkan dari sinergisitas dua aspek kecerdasan
spiritualitas sebelumnya, tauhidiyah dan syar’iyah.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk terbaik dan paling mulia dibandingkan makhluk
lainnya.1 Dalam terminologi al-Quran kesempurnaan manusia tersebut
diistilahkan dengan ahsani tagwim. Kesempurnaan struktur manusia terletak
pada tiga dimensi, yaitu hati (afgalb), akal (al-‘agl) dan raga (al-jasad).
Ketiganya memiliki potensi dan wilayah kerja masing-masing. Jika manusia
mampu mensinergikannya secara integral akan mengangkat derajat dirinya pada
level tertinggi (a’la al-‘illiyin). Sebaliknya, jika ia gagal mensinergikannya
dengan baik, akan berada pada level terendah (asfala safilin).’

Dalam terminologi ilmu psikologi pendidikan, tiga dimensi yang
merupakan sumber potensi eksistensi manusia dikenal dengan Quantum
Quotient. Quantum Quotient atau kecerdasan Quantum (QQ) adalah kecerdasan
manusia yang mampu mengoptimalkan seluruh potensi diri secara seimbang,
sinergis dan komprehensif, meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan

spiritual. Kecerdasan Intelektual berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan

! Ada beberapa term yang digunakan al-Quran untuk menunjukkan konsep manusia,
yaitu: 1. al-insa>n, al-ins, una>s, ana>si, ins, an-na>s (asal kata terdiri dari huruf hamzah, nu>n
dan si>n), 2. Al-basyar, dan 3. Banu Adam. Adapun perbedaan masing-masing kata tersebut dapat
dilihat lebih jauh dalam Abdul Mun’im Salim, Figh Siya>sah: Konsep Kekuasaan Politik dalam
Al-Quran (Jakarta: Grafindo, 2002), him. 79-90. Bandingkan dengan Aisyah Abdurrahman
Bintusyati’, Manusia Sensitivitas Hermeneutika Al-Quran, terj. Adi al-Arief (Jakarta: JKPSM,
1997), him. 7-22.

2 M. Quraish Shihab, Lentera Hati (Bandung: Mizan, 1997), him. 132.

® Asfala Sa>filin mengandung makna majazi. Dalam arti bahwa manusia itu akan menjadi
tidak terhormat, kecuali mereka yang beriman dan beramal baik. Bahkan mereka (manusia) yang
tidak memfungsikan ketiga potensi (penglihatan, pendengaran dan hati) dianalogikan dengan
binatang ternak (dalam arti maja>zi), bahkan lebih sesat (QS.al-a’raf/7:179).



pemikiran rasional dan logis. Kecerdasan Emosional berkaitan dengan emosi
pribadi dan antar pribadi guna efektivitas individu dan organisasi, Sedangkan
Kecerdasan spiritual berkaitan dengan segala sesuatu yang melampaui intelektual
dan emosional.*

Dalam Islam, tiga dimensi tersebut mendapat perhatian yang luar biasa.
Akal adalah potensi manusia yang unik dan spesifik, tidak dimiliki oleh makhluk
lain. Karenanya akal adalah salah satu standar penentuan k#hitab (titah) dari
Tuhan pada manusia. Betapa banyak ayat al-Quran yang menjelaskan tentang
eksistensi akal sebagai ciri unik manusia.” Tetapi memang harus diakui pula
bahwa akal memiliki keterbatasan, yakni hanya mengetahui segala hal yang
bersifat materiil, melalui bantuan panca indera (a/-hawas al-khams).

Sementara hal-hal yang bersifat immaterial menjadi wilayah hati yang
merupakan locus kecerdasan spiritual. Karena itu, kecerdasan akal yang dimiliki
manusia diperkuat oleh kecerdasan hati untuk menemukan hakikat kebenaran.
Termasuk dalam wilayah kecerdasan spiritual adalah masalah ghaibiyah (alam al-
ghaib/dunia eskatologis) seperti adanya alam akhirat, surga dan neraka dan
sebagainya. Semua aspek immaterial ini bersifat irrasional dan tidak logis, tidak
bisa dibenarkan kecuali melalui pendekatan keimanan yang berporos pada

kemampuan spiritual (ruhaniyah).

* Agus Nggermanto. Quantum Quatient (QQ) Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa,
2005), him. 151.

> Lebih dari 800 ayat al-Quran yang menegaskan tentang urgensi akal pada diri manusia
dan fungsi akal sebagai sumber pengetahuan untuk berfikir tentang kebesaran ayat-ayat Allah.
Lihat Inu Kencana Syafiie, Al-Quran Sumber Segala Disiplin llmu (Jakarta: Gema Insani Press,
1991), him. 7.



Oleh sebab itu, iman adalah aspek fundamental dalam ajaran Islam yang
harus dimiliki oleh setiap Muslim sebelum melakukan amalan ibadah syar’iyah.
Hal ini termanifestasi dalam Kkonsep syahadatain sebagai bentuk ikrar
(pengakuan) diri seseorang terhadap eksistensi Tuhan dan rasul-Nya, untuk
kemudian patuh dan tunduk sebagai hamba dalam menjalankan perintahNya dan
menjauhi laranganNya. Tidak sedikit ayat al-Quran yang menyandingkan antara
kata 7/man dan ‘amal atau kata derivatifnya dalam satu rangkaian ayat.6 Ini
sebagai indikasi bahwa antara iman dan amal adalah dua entitas yang berbeda,
tetapi tidak bisa difahami secara parsial melainkan holistik- integral.

Selain dua aspek di atas, aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam
diri manusia adalah aspek psikis (nafs/jiwa). Dengan kecerdasan emosional yang
bersumber pada nafs ini, manusia dapat menata diri menjadi pribadi yang shaleh,
muhsin (baik) dan hakim (bijak) khususnya dalam bidang muamalah (interaksi
sesama manusia). Karena itu perangai yang baik (al-akhlaq al-karimah) akan lahir
dari kemampuan emosional yang baik. Bahkan dalam Islam, ditandaskan bahwa
konsep manusia sempurna (7nsan kamil) lahir dari jiwa yang mampu mewujudkan
perilaku kontributif-positif pada orang lain.

Dengan dibekali tiga kemampuan atau kecerdasan akal (fisik), kecerdasan
jiwa (psikis) dan kecerdasan hati (spiritual) secara sinergis, manusia diangkat

derajatnya oleh Allah sebagai khalifah fi al-ardl (pemimpin di bumi).” Gelar

® Misalnya saja kata iman dan amal yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah/2: ayat 8, 26,
126, 137, 218, 165, 177. Lihat, Jejen Musfah, Indeks al-Qura>n Praktis (Jakarta: Hikmah, 2007),
him. 195-200. Bandingkan dengan Raghib al-Ishfahani, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z\ al-Quran
(Beirut: Dar-al Fikr, tt), him. 22.

" Robert Frager, Psikologi Sufi Untuk Transformasi (Jakarta: Serambi, 2002), him. 33.



Khalifah adalah suatu bentuk penghargaan dari Allah kepada manusia yang tidak
pernah diberikan kepada makhluk lainnya. Di sinilah — menurut Nurchalish
Madjid — letak keunikan manusia dan sangat misterius. Karena manusia
diciptakan terdiri dari perpaduan dua unsur: segenggam tanah bumi dan ruh
Allah.® Maka barang siapa yang hanya mengenal aspek tanahnya dan melupakan
aspek ruh ilahiyahnya, tidak akan mengenal esensi (hakikat) diri manusia yang
sesungguhnya.’

Akan tetapi, dalam realitanya seringkali tiga kecerdasan ini tidak berjalan
sejajar. Dengan kata lain, kecerdasan akal (IQ) seringkali mengalahkan
kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga tidak jarang melahirkan kebenaran
logis-empiris. Tipologi ini banyak diwakili oleh para filosof (ahli filsafat).
Demikian juga tidak jarang kecerdasan emosional (EQ) dan spiritual (SQ)
menjadi prioritas utama di atas kecerdasan intelektual. Tipologi ini banyak
diwakili oleh para sufi (ahli tasawuf). Kelemahan mensinergikan tiga potensi
kecerdasan tersebut akan menghasilkan apa yang disebut dalam dunia psikologi
sebagai split personality (kepribadian yang terbelah), di mana tidak terjadi
integrasi antara akal, emosi dan hati. Kondisi ini pada gilirannya menimbulkan
krisis multi dimensi yang sangat memprihatinkan, di antaranya adalah krisis
moral.

Sementara itu, Islam mengajarkan keseimbangan tiga kecerdasan itu.

Tidak boleh memprioritaskan satu dimensi kecerdasan dan menegasikan dimensi

® Q.S. Shad/38:71-72
® Nurcholish Madjid, Islam dan Doktrin Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), him.
430.



kecerdasan yang lain. Kesimbangan antara kecerdasan jasadiyah (zahiriah) dan
ruhaniyah (batiniyah) dalam diri manusia seperti halnya urgensi kebutuhan hidup
duniawi dan ukhrawi.'” Alasannya bahwa manusia terdiri dari aspek esoterik
(jiwa) dan eksoterik (raga) sekaligus.

Perubahan zaman dan perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia
yang ditandai dengan evolusi ilmu pengetahuan dan teknologi modern, turut
menyisakan persoalan kemanusiaan. Di satu sisi, memang harus diakui bahwa
ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu memberikan fasilitas yang praktis
dan metodologis, tetapi di sisi lain dapat menghilangkan dimensi transendental
dan mengikis dimensi etika-moral. Akibatnya manusia modern merasa
kehilangan aspek yang fundamental dalam dirinya, yaitu spiritual.'' Masalah-
masalah seperti dekadensi moral, krisis keimanan, intoleransi dan disharmoni
kehidupan keluarga dan sosial dan lain-lain adalah akibat dari kehampaan
spiritual.

Semua persoalan ini tidak hanya bisa dijawab dengan satu kemampuan
atau kecerdasan intelektual (IQ) semata, tanpa mengaktifkan kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) secara integral. Menurut Nanih
Mahendrawaty, lemahnya fungsi tiga kecerdasan ini tidak jarang menimbulkan
tiga krisis mental dalam diri manusia: krisis komitmen, krisis kridibelitas dan

. . . . 12 . .
krisis integritas. © Karenanya, Islam menawarkan solusi untuk kembali

19 QS. Al-Qasas/28:77

1 Nurcholish Madjid, Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern (Jakarta: Media Cita,
2000), him. 100.

2 Nanih M dan Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam (Bandung: Rosda,
2001), him. 73-74.



memahami makna tauhid, tidak hanya dalam arti teologis, tetapi dalam arti
transformatif.'?

Persoalan spiritual dalam agama Islam berawal dari manifestasi ajaran
keimanan yang dikenal dengan tauhid, sebagai sistem keimanan yang integral."
Tauhid"® merupakan satu kunci utama sebelum segala aktivitas ibadah lain
disyariatkan. Tauhid yang dimaknai sebagai percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa,'® mempunyai konsekwensi logis bagi individu mukmin untuk kemudian taat
melaksanakan segala perintah Allah sebagai bentuk aplikatif dari kecerdasan
spiritual menuju kecerdasan emosional.

Dengan kecerdasan spiritual pada akhirnya orang akan mampu
menyeimbangkan antara kesalehan ilahiyah (hablum minallah) dengan kesalehan
insaniyah (hablum min an-nas)."’ Dengan kata lain, kecerdasan spiritual akan

mencetak seseorang menjadi pribadi yang saleh secara individual, sekaligus

shaleh secara sosial, sebagaimana dicontohkan pada diri pribadi Rasulullah saw.

B Tauhid transformatif adalah nilai-nilai tauhid yang ditransformasikan dalam berbagai
line kehidupan umat manusia. Bagi Amin Rais, tidaklah cukup seseorang menyatakan kalimat
tauhid dalam arti monoteistik, tapi juga harus memahami tauhid sebagai satu kesatuan alam
semesta(unity of the whole universe), yakni: tauhid dalam penciptaan(unity of creation), tauhid
kemanusiaan(unity of mankind), tauhid tuntunan hidup(unity of guidance), tauhid tujuan
hidup(unity of purpose of life). Semua itu adalah derevasi dari arti tauhid ketuhanan(unity of
godhead), lihat Amin Rais, Cakrawala Islam; Antara Cita Dan Fakta (Bandung: Mizan, 1999),
him. 18.

1 Komaruddin Hidayat, dalam Nurcholish Madjid, Kehampaan Spiritual Masyarakat
Modern (Jakarta: Media Cita, 2000), him. 101.

> Prinsip ajaran Islam adalah unity of god (tauhid). Dengan tauhid, seseorang akan
mempunyai pandangan hidup yang integratif, tidak hanya dalam berfikir, berdzikir tapi juga dalam
bertindak. Embrio spiritual dalam diri manusia sudah ada sejak sebelum dilahirkan, disaat Allah
meniupkan ruh di dalamnya.(lihat, QS. 32: 9, 15: 29, 38: 72, 21: 91, 66:12. Bahkan ruh pun sudah
mengadakan perjanjian primordial dengan Allah untuk mengakui eksistensiNya. QS. 40:50.

16 Ahmad Hanafi, Theologi Islam ( llmu Kalam) (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 5.

Y Anwar Nurul Yamin, Taman Mini Ajaran Islam: Alternatif Mempelajari Islam
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 22.



Jadi, aspek spiritual dalam Islam akan selalu meliputi dua dimensi sekaligus,
yaitu normativitas akidah dan dimensi praktis sosial.'®

Urgensi nilai-nilai spiritual dalam Islam telah banyak dijelaskan dalam
Al-Quran maupun as-Sunnah. Hal ini akan berdampak secara psikologis dalam
kehidupan manusia, sebagai insan tauhidi. Menurut Amin Rais, ada lima indikasi
insan tauhidi : 1. Menolak pedoman hidup yang datang dari selain Allah; 2.
Memiliki progresivitas yang tinggi dalam segala aktivitas dan kualitas hidupnya;
3. Mempunyai orientasi hidup yang jelas; 4. Memiliki visi — misi hidup yang jelas
sebagai entitias manusia di tengah masyarakat; 5. Memiliki komitmen utuh pada
Tuhannya. "

Internalisasi nilai-nilai spiritual dalam jiwa seseorang akan melahirkan
kecerdasan emosional dan intelektual sekaligus. Sikap yang lahir dari kecerdasan
itu adalah; Pertama, rela atas pemberian Allah untuk dirinya, baik materiil
maupun immaterial. Kedua, memiliki sikap responsif terhadap orang lain, seperti
selalu menghargai orang lain, suka menolong dan sebagainya. Ketiga, memiliki
pandangan positif dan obyektif, dengan dalih semua manusia itu sama, kecuali
kualitas amalnya. Keempat, selalu mempunyai rasa kasih sayang terhadap sesama
manusia, karena berpandangan bahwa asal-asulnya sama dan memiliki status
yang sama di sisi Tuhan. Kelima, memiliki sikap komitmen berkeadilan dan

sikap humanis, tanpa tendensius dan sikap eksploitatif.

8 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural: Pemetaan atas Wacana kelslaman
Kontemporer (Bandung: Mizan, 2000), him. 51.
1 Amien Rais, Cakrawala Islam, him. 19-20.



Di pihak lain, pentingnya pengokohan nilai-nilai spiritual seperti yang
diajarkan dalam al-Quran untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan
terhadap agama, di mana sampai saat ini telah banyak di kalangan umat manusia
bahkan umat Islam sendiri yang menjadikan agama sebagai topeng belaka,
sementara dalam dirinya sendiri (jiwanya) terdapat kekosongan (vita minima)
akan nilai-nilai spiritual.”® Karena itu, implementasi tauhid spiritual tidak hanya
berisfat gauliyah, tetapi juga amaliyah dan fikriyah.

Al-Quran adalah mu’jizat abadi hingga akhir zaman. Validitas data yang
dikandungnya dapat dibuktikan secara empirik dan ilmiah. Universalitas nilai-
nilai ajaran yang diajarkan al-Quran akan berlaku secara umum, walau mungkin
turunnya bersifat kasuistik. Interpretasi terhadap al-Quran yang selalu
bermunculan dari generasi ke generasi menjadi indikasi bahwa al-Quran salih /i
kulli zaman wa makan, sekaligus menunjukkan keabadian dan kemukjizatan al-
Quran yang terus terpelihara sebagai kitab samawi terakhir.

Di antara nilai-nilai kecerdasan yang terkandung dalam al-Quran adalah
nilai-nilai kecerdasan spiritual, sebagaimana terdapat dalam Surat Lugman ayat
12-19, yang hendak penulis teliti dalam penelitian ini. Harapannya untuk
memberikan kontribusi positif dalam kehidupan kaum Muslim khususnya, di
mana pada zaman modern ini perkembangan ilmu pengetahuan (teknologi) juga
mengambil bagian dari tindakan yang mengabaikan nilai-nilai spiritual yang

telah diajarkan oleh agama (Al-Quran) itu sendiri. Setidaknya orang tua sebagai

20 M. Amien Rais, "Agama dan Krsis Kemanusiaan". Dalam Okkie F. Muttagie (ed),
Spiritual Sosial Formula Menggempur Kesenjangan (Bandung: Mizan, 1998), him. 99.



pendidik anak, dapat mengambil ibrah (pelajaran) dari Surat Lugman tersebut
dalam melakukan proteksi keimanan generasi mendatang.

Oleh sebab itu, menurut Quraish Shihab Surat Lugman mempunyai tema
sentral utama, yaitu pendidikan kecerdasan spiritual yang merupakan pinsip-
prinsip dasar dari agama Islam.”’ Metode yang digunakan Lugman al-Hakim
dalam transformasi nilai-nilai spiritual kepada anaknya lebih bersifat dialogis,
bukan monologis. Hal ini lebih mudah dalam meningkatkan komunikasi keluarga,
khususnya orang tua dan anak. Pendekatan ini lebih bersifat edukatif -konstruktif
dibandingkan metode instruktif-destruktif, dan mudah diterima oleh peserta
(anak) didik. Sehingga Islam akan tetap mengedepankan nilai-nilai persuasive-
komunikatif, humanis dan demokratis dalam proses pendidikan.*

Dari latar belakang ini, penulis ingin mengungkap rahasia al-Quran,
khususnya Surat Lugman, tentang aspek kecerdasan spiritual yang diajarkan
Lugman Hakim kepada anaknya. Untuk menghasilkan penelitian yang
komprehensif dalam perspektif tafsir, kiranya perlu mengetengahkan beberapa
kitab, misalnya Taisir al-Karim ar-rahman karya Abdurrahman as-Sa’di, Tafsir
al-Quran al-Azim karya Ibn Katsir, Mahasin at-Ta’wil karya Jamaluddin al-
Qasimi, Safwat at-Tafasir karya Ali as-Shabuni dan Adwaul al-bayan fi idahi al-
Quran bi al-Quran karya Muhammad al-Amin as-Syinqiti. Secara tidak langsung

pendekatan tafsir dalam kajian ini lebih bersifat komparatif-tematik, yakni

1 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an>,
vol. 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) , him. 108.

22 Abdul Fattah al-Khalidy, Kisah-kisah al-Qur’a>n; Pelajaran dari Orang-orang
Dahulu, terj. Setiawan budi Utomo. JId. 3 (Jakarta: Gema Insani, 2000), him. 147.
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membandingkan penafsiran mereka tentang kecerdasan spiritual dalam Surat

Lugman.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa penulis meniliti
tentang kecerdasan spiritual dalam al-Quran Surat Lugman dalam perspektif
tafsir. Agar lebih spesifik, penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep kecerdasan spiritual dalam al-Quran Surat

Lugman menurut beberapa ahli tafsir?
2. Apa saja kecerdasan spiritual yang diajarkan Lugman Hakim

terhadap anaknya dalam al-Quran Surat Lugman ayat 12-19?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep kecerdasan
spiritual yang terkandung dalam al-Quran surat Lugman dalam perspektif Tafsir.
hal ini menunjukkan signifikansi aspek spiritual dalam pendidikan anak adalah
hal yang paling fundamental dalam Islam. Sehingga kisah ini diabadikan secara
spesifik menjadi satu surat tersendiri dalam al-Quran. Jadi, secara akademik
ilmiah penelitian adalah untuk menambah keyakinan terhadap umat Islam bahwa
nilai-nilai spiritual yang diajarkan dalam Al-Quran merupakan solusi untuk
pengendalian dari keterpurukan prilaku dan dapat menjawab berbagai persoalan

kehidupan.
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Selain itu, kegunaan penelitian ini yang secara formal adalah untuk
memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam khazanah
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Karya tentang kecerdasan spiritual telah banyak ditulis oleh para
intelektual. Di antara karya-karya tersebut ada yang berbentuk buku, penelitian
dan lain-lain. Beberapa karya tersebut misalnya sebagai berikut:

Buku “Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern, Respons Dan
Transformasi Nilai-Nilai Islam Menuju Masyarakat Madani” yang ditulis oleh
Nurcholish Madjid, et.al merupakan kumpulan tulisan essai kaum intelektual
Muslim Indonesia sebagai respons atas berbagai persoalan keagamaan dan sosio-
spiritual masyarakat Indonesia selama ini. Secara substansial buku ini mengkaji
tentang fenomena keagamaan yang masih “melangit” belum “membumi”,
sehingga kaum agamawan hanya bersifat kuantitatif, tidak kualitatif. Banyaknya
penyelewengan ajaran agama dan tindakan non-agamis lahir dari kaum
agamawan atau masyarakat beragama. Sehingga “agama” seakan lahir begitu
saja, tetapi tidak bisa menyelesaikan problem kemanusiaan yang terus
berkembang. Dalam konteks ini, agama seakan diinterpretasikan dan difahami
secara doktrinal dan ritual belaka, tidak menjelma menjadi nilai etikal, sosial dan

o123
eksperiensial.

2 Nucholish Madjid, Kehampaan Spiritual, him. xxi
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Buku berjudul Revolusi IQ/EQ/SQ yang ditulis oleh Taufik Pasiak juga
mengungkap tentang kajian struktur otak dan fungsinya yang amat kompleks
dalam perspektif Neurosains (kedokteran) dan diperkuat oleh dalil-dalil al-Quran.
Menurutnya, kecerdasan intelektual —sebagai dikutip dari Daniel Goleman-hanya
menyumbang 5 — 10 persen bagi tingkat kesuksesan manusia. Karenanya, perlu
ada integrasi antara tiga kecerdasan; kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional dan kecerdasan majemuk (termasuk di dalamnya kecerdasan spiritual),
sebab tiga kecerdasan ini merupakan kunci-kunci kesuksesan dan kebahagiaan
manusia. Semua kecerdasan ini memiliki wilayah kerja masing-masing, sehingga
sangat berpengaruh terhadap diri manusia yang selalu mendambakan
kesuksesan.”*

Buku berjudul Seri Tafsir Anak Muda Surat Lugman karya Mohsen
Qaraati®. Dalam buku ini menguraikan penjelasan secara khusus yakni tafsir
surat Lugman saja dan mengungkap pentingnya dari makna ayat per-ayat surat
Lugman untuk kalangan anak muda, hal tidak lain karena ayat dalam surat
Lugman kebanyakan berupa nasehat-nasehat kepada anaknya.

Buku karya Shalah al-Khalidy yang berjudul Kisah-kisah Al-Quran;
Pelajaran dari Orang-orang Dahulir®. Buku ini, di samping menjelaskan aspek
kesejarahan seorang Lugman al-Hakim yang dipertentangkan oleh para ulama,
yakni apakah Lugman seorang Nabi atau tidak, buku ini juga menjelaskan tafsir

dalam ayat Surat Lugman, misalnya sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khalidy

* Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ (Bandung: Mizan, 2002), him. 25-29.

% Mohsen Qaraati, Seri Tafsir Anak Muda Surat Lugma=>n (Jakarta: al-Huda, 2005).

% Abdul Fattah al-Khalidi, Kisah-kisah al-Qur’a>n; Pelajaran dari Orang-orang
Dahulu, terj. Setiawan budi Utomo (Jakarta: Gema Insani, 2000).
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bahwa dalam Surat Lugman secara umum mencakup segala aspek kehidupan;
aspek keimanan, peribadatan, akhlak, dakwah dan pendidikan.?’

Buku Hikmah dalam al-Quran ditulis oleh Hadi Mutammam.*® Buku yang
diangkat dari tesisnya ini menjelaskan urgensi hikmah dalam al-Quran dalam
perspektif tafsir, baik dari aspek ontologi, epistemologi dan aksiologinya.
Menurutnya term hikmah dalam al-Quran banyak berkaitan dengan term-term
lain seperti ulul al-ilmi, ulul al-bab, tadabbur, dan tafakkur.

Di samping itu, ia juga menjelaskan bahwa kata hikmah dalam al-Quran
banyak ditujukan kepada para Nabi dan Rasul. Maksud hikmah yang diberikan
kepada mereka adalah pengetahuan agama dan rahasia-rahasia yang hanya
diperoleh melalui wahyu. Dari hasil penelitiannya, Hadi Mutammam
menyimpulkan bahwa ciri-ciri dari ahli hikmah adalah berakal, berilmu, cerdas,
pandai mempunyai telepati yang tajam, jujur, adil dan sebagainya.

Skripsi karya Sri Imtikhani dengan judul Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam
Surat LugmaN Ayat 12-19; Studi Banding Antara TafSir Ibnu Katsir Dan TafSir
Al-Mishbah?*® Menurutnya, salah satu kandungan Al-Quran yang sarat dengan
nilai-nilai ketauhidan adalah Surat Lugman ayat 12-19. Sekalipun dalam surat ini
hanya sebatas kisah yang menceritakan tentang nasehat Lugman kepada
anaknya, namun dalam ayat-ayat tersebut sebenarnya menunjukkan universalitas

nasehat dan hikmah-hikmah bagi umat manusia dalam sisi pengamalannya.

2" Abdul Fattah al-Khalidi, Kisah-kisah al-Qur’a>n, him. 147.

%8 Hadi Mutammam, Hikmah Dalam Al-Quran (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2001).

2 Sri Imtikhani, Kecerdasan Tauhid, Skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009.
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E. Metode Penelitian

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa penelitian ini mengkaji tentang
konsep kecerdasan spiritual dalam al-Quran Surat Lugman. Otomatis, penelitian
ini bersifat studi kepustakaan atau penelitian kepustakaan (Zibrary research) yaitu
penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelaah literatur atau penelitian
yang difokuskan pada bahan-bahan pustaka. Dalam konteks ini, penulis mengkaji
al-Quran Surat Lugman dalam perspektif tafsir, sehingga karya-karya tafsir
menjadi bahan utama dalam peneltitian ini. Sengaja penulis tidak membatasi
pada karya tafsir tertentu untuk memperoleh data yang komprehensif terkait
obyek penelitian.
1. Jenis Penelitian

Karena jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (Zibrary
research), maka penulis perlu melakukan inventarisasi data, baik primer maupun
sekunder, yang ada relevansinya dengan penenlitian ini. Data dalam penelitian ini
berupa karya-karya tafsir, buku dan tulisan yang sesuai tema.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu primer dan
sekuder. Sumber primer yang dimaksud adalah al-Quran dan as-Sunnah, kitab-
kitab tafsir, utamanya tentang tafsir Surat Lugman.

Sedangkan sumber data sekunder yang dimaksud adalah buku-buku dan
tulisan yang ada kaitannya dengan tema tersebut. Misalnya buku yang ditulis Ali

bin Hasan al-Athas, Nasihat Lugman Hakim Untuk Generasi Muda. Begitu juga
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buku Seri Tafsir Anak Muda Surat Lugman karya Mohsen Qaraati, buku
Revolusi IQ/EQ/SQ karya Taufiq Pasiak dan lain-lain.
3. Teknik Pengolahan Data

Dalam melakukan pengolahan data, baik data primer maupun data
sekunder, penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Deskripsi

Deskripsi adalah pemaparan data secara deskriptif. Dalam konteks ini,
peneliti mencoba menggambarkan terlebih dahulu data tentang Surat Lugman
dan kandungannya, khususnya tentang kecerdasan spiritual secara konseptual-
teoritik. kemudian menyajikannya secara deskriptif .*°
b. Interpretasi

Setelah data disajikan secara deskriptif, penulis melakukan penafsiran
(interpertasi) terhadap Surat Lugman, khususnya ayat-ayat yang memuat konsep
spiritual, yakni ayat 12-19 sesuai dengan aturan kaidah-kaidah tafsir. Dalam hal
ini, penulis menggunakan perbandingan beberapa kitab tafsir yang terkait dengan
Surat Lugman, lebih spesifik lagi tentang konsep kecerdasan spiritual.
Kemudian, dilakukan analisis secara tematik (maudu)’".

C. Analisis

% Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54.

31 Tafsir Maudlui adalah tafsir integral yang dilakukan dengan memilih topic tertentu,
untuk kemudian dicarikan korelasinya dan relevansinya dengan ayat-ayat lain yang masih dalam
satu topic. Diantara kelebihan pendekatan tafsir maudlui ini adalah; pertama, kemungkinan besar
akan menghasilkan penafsiran yang lebih utuh. Kedua, pendektan maudlui ini lebih relevan dan
komprehensif dalam memberikan jawaban terhadap setiap persoalan yang berkembang. Lihat Yudi
Haryono, Nalar Al-Qura>n (Jakarta: Intermedia,2002), him. 160.
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Mendeskripsikan istilah-istilah tertentu yang membutuhkan pemahaman
secara konsepsional, guna menemukan pemahaman lebih jauh, dengan melakukan
perbandingan pikiran-pikiran yang lainnya disebut analisis.*> Dalam penelitian
ini, penulis menganalisis data secara maudu’i (tematik) yang telah diperoleh
setelah dilakukan inventarisasi data dan interpretasi (penafsiran), sehingga
diperoleh beberapa item-item terkait dengan hasil penelitian, khususnya dalam
mendeskripsikan konsep kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-Quran

Surat Lugman.

F. Sistematika Pembahasan

Bab I: Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan penelitian.

Bab II: Konsep Kecerdasan Spiritual. Dalam bab ini penulis membahas
tentang macam-macam kecerdasan; Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan
Emosi (EQ), Kecerdasan Spiritual (SQ), Korelasi 1Q, EQ, SQ, pengertian
kecerdasan spiritual, fungsi kecerdasan spiritual, ciri-ciri kecerdasan spiritual dan
klasifikasi kecerdasan spiritual.

Bab III: Konstruksi Surat Lugman Ayat 12-19. Dalam bab ini penulis
menjelaskan tentang konsep kecerdasan sepiritual dalam Surat Lugman, yang

meliputi; sekilas tentang Surat Lugman, biografi Lugman Al-Hakim, teks Surat

%2 Louis Katsof, Pengantar Filsafat, terj. Soerjono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), him. 18.
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Lugman Ayat 12-19, asbab an-Nuzul, nilai-nilai kecerdasan spiritual, dan
klasifikasi kecerdasan spiritual.

Bab IV: Kecerdasan Spiritual dalam Surat Lugman Ayat-12-19 dalam
perspektif tafsir. Bab ini memaparkan pandangan ulama’ tafsir melalui
pendekatan tafsir tahlili dan tafsir muqaran.

Bab V: Penutup. Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian ini,

berisi kesimpulan dan rekomendasi.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari pembahasan di atas, penulis paparkan kesimpulan sebagai berikut:
Dari beberapa nasehat Lugman dalam al-Quran, penulis membagi tiga nilai
prinsipil; pertama, nilai-nilai spiritualitas tauhidiyah-imaniyah (Aqidah),
terdapat dalam ayat 13 -14, antara lain: larangan syirik dan perintah syukur.
Kedua, nilai-nilai spiritualitas amaliyah — ubudiyah (Syariah) terdapat dalam
ayat 15 -17, antara lain: taat pada orang tua, berbuat baik (misalnya
bersedekah), menjalankan shalat, berbuat amar ma’ruf dan nahi mungkar dan
melatih  kesabaran dalam beribadah. Ketiga, nilai-nilai spiritualitas
khulugiyah-adabiyah (akhlak), terdapat dalam ayat 18 — 19, antara lain: tidak
sombong, toleran, sopan dalam bersikap dan santun dalam berbicara,
memiliki orientasi hidup yang progresif dan futuristik serta bertutur penuh
etika.

Ketiga nilai dasar tersebut menjadi prinsip Islam dalam mendidik mentalitas
dan keilmuan anak secara integrative dan komprehensif. Artinya tiga aspek
kecerdasan itu hendaknya menjadi orientasi dalam setiap aktifitas, lebih-lebih
dalam konteks pendidikan, karena Islam tidak bisa berdiri hanya dengan
tauhid, tanpa syariah. Syariah pun tidak bisa tegak tanpa akhlak karimah.
Begitu pula sebaliknya, satu sama lain bersifat komplementer dan

interkonektif.
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B. Rekomendasi

Dari penelitian ini penulis sadari masih perlu kajian lanjut. Karena itu,
masih banyak aspek lain yang belum tersentuh dalam penelitian ini terkait
nasehat Lugman dalam al-Quran, misalnya aspek model komunikasi efektif
antara orang (pendidik) dan anak (peserta didik) dalam surat Lugman.

Penulis akui penelitian ini jauh dari kesempurnaan, tetapi setidaknya hasil
penelitian dapat menambah wawasan dan cakrawala keilmuan khususnya bagi
para pengkaji tafsir. Tentu ada rahasia yang belum terungkap mengapa nasehat
Lugman oleh Allah diabadikan dalam Al-Quran. Keistimewaan apa yang
terkadung di dalamnya, sehingga secara spesifik menjadi bagian nama surat

tersendiri dari sekian surat dalam al-Quran.
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